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ABSTRAK

Jasila, Fatiatul. 2025. Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural melalui Pembelajaran
Agidah Akhlak Di MTsN Kota Batu. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: M. Naafiu Akbar, M.Pdl. Pembimbing 2: Yoyok Amirudin,
M.Pdl., Ph.D

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Multikultural, Pembelajaran Agidah Akhlak

Internalisasi merupakan penanaman atau pembentukan karakter terhadap
siswa. Indonesia perlu membentuk masyarakat yang mampu mengatasi
keberagaman agar tidak menimbulkan perpecahan NKRI. Melalui dunia
pendidikan proses internalisasi dapat dilakukan, sehingga menciptakan generasi
muda yang siap menghadapi keberagaman. Maka peneliti merumuskan fokus
penelitian yaitu: (1) Apa saja nilai-nilai multikultural yang diinternalisasikan
melalui pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu? (2) Bagaimana proses
dan tantangan dalam menginternalisasi  nilai-nilai  multikultural dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu? (3) Bagaimana hasil
internalisasi nilai-nilai multikultural di MTsN Kota Batu?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui, dan mendeskripsikan tentang internalisasi nilai-nilai
multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
dengan jenis penelitian studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji
fenomena sosial secara rinci dengan penekanan pada persepsi individu. Sumber
data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi non-partisipatif, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan metode interaktif Miles, Huberman, & Saldana
yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi data dengan pengecekkan keabsahan data menggunakan
triangulasi metode dan sumber data.

Berdasarkan hasil penelitian yaitu: (1) Nilai-nilai multikultural yang
diinternalisasikan melalui pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu yakni,
nilai inklusif, nilai saling menghormati, nilai keadilan dan kesetaraan, nilai empati,
nilai gotong royong, nilai toleransi dan nilai kerukunan. Nilai-nilai tersebut terlihat
dari suasana pembelajaran dan lingkungan sekolah kondusif dan sikap saling
menghargai antarsiswa dari berbagai suku serta latar belakang sosial ekonomi yang
beragam baik dalam pembelajaran maupun di luar jam pelajaran. (2) Proses
internalisasi nilai-nilai multikultural di MTsN Kota Batu yakni, guru menerapkan
metode problem solving dalam pembelajaran kelompok untuk mendorong diskusi
dan pertukaran pendapat. Guru juga memberikan contoh langsung dan menerapkan
nilai-nilai  multikultural dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, selain itu
internalisasi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan secara langsung.
Proses ini sejalan dengan tahapan transformasi, transaksi, dan trans-internalisasi
nilai. Dalam proses internalisasi juga terdapat tantangan yang dihadapi dalam
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menginternalisasi nilai-nilai multikultural di MTsN Kota Batu yakni: a. Perbedaan
pemahaman dan interpretasi konsep multikultural di kalangan siswa dan orang tua.
b. Adanya stereotip dan prasangka yang terbawa dari lingkungan luar. c. Pengaruh
informasi yang salah atau provokatif dari media sosial. d. Kesulitan mengubah
kebiasaan siswa yang terbiasa dengan pola pikir eksklusif. e. Keterbatasan waktu
dan materi dalam kurikulum yang padat. (3) Hasil internalisasi nilai-nilai
multikultural melalui pembelajaran Aqidah Akhlak menunjukkan adanya
perubahan sikap pada siswa, ketika di dalam kelas mereka bersikap tenang dan
mengikuti pembelajaran dengan kondusif tanpa adanya kegaduhan. Ketika ada
tugas diskusi kelompok, mereka juga saling bekerjasama dan mengutarakan
pendapat dan saling menghargai pendapat satu sama lain sehingga dapat
menemukan solusi dari diskusi tersebut. Siswa juga menjaga kebersihan kelas,
menjaga dengan tanpa merusak fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah dan
menggunakannya dengan bijak. Hal tersebut tidak hanya diterapkan dalam
pembelajaran saja, tetapi juga diluar jam pelajaran seperti kegiatan ekstrakurikuler,
bakti sosial, maupun organisasi intra sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada kondisi fakta di lapangan yang memiliki keunikan yang menarik
peneliti untuk diteliti. Sehingga membuat peneliti merasa tertarik dalam mengkaji
tentang fenomena internalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran
Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu. Tempat penelitian tersebut dipilih menjadi
lokasi penelitian dikarena terdapat keunikan yang menggambarkan internalisasi
nilai-nilai mutikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di sekolah.

Sekolah menengah pertama atau Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu
yang disingkat dengan MtsN Kota Batu terletak di Jl. Pronoyudo, Dadaprejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Sekolah ini atau kerap disebut dengan madrasah
yakni lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Kementrian Agama dengan
berkarakter agama islam, berdiri pada tahun 2004 sejak awal tahun pelajaran
2004/2005 dibawah himbauan bapak Wali Kota dan Wakil Wali Kota Batu serta
sebagian besar masyarakat Kota Batu. Maka tidak heran kalau sekolah tersebut
sangat diminati dan menjadi daya tarik masyarakat sekitar dalam jenjang
pendidikan.

Ada beberapa program sekolah yang diterapkan di sekolah tersebut yakni
selain kelas reguler, ada beberapa kelas yang belum tentu ada di sekolah lain seperti
kelas tahfid, ma’had, riset, olimpiade, dan kelas akselerasi atau percepatan. Dengan
berbagai macam kelas tersebut tidak mempengaruhi keharmonisan antar siswa.

Suasana di sekolah penuh dengan keakraban, kerjasama, saling menghargai, dan
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menghormati layaknya mencerminkan nilai-nilai multikulturalisme. Dengan hal
tersebut dapat dibuktikan dengan hubungan baik dan harmonis sesama tenaga
pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik, walaupun memiliki perbedaan
dalam segi latar belakang strata sosial. Serta dapat disebut dengan kategori
masyarakat multikultural di lingkungan lembaga pendidikan formal MTsN Kota
Batu tersebut.

Indonesia perlu membentuk masyarakat yang mampu mengatasi

keberagaman agar tidak menimbulkan perpecahan NKRI.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S Al-Hujurat ayat ke-13 :

O B 4 N 1 &1 51 158 il 8 5 s il 5 )0 (o AR ) gl

Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang
pria dan seorang wanita. Kemudian, Kami menjadikan kalian menjadi
berbagai bangsa dan suku agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya, yang

paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.
Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengerti."

Pesan utama yang terkandung dalam ayat di atas adalah bahwa
keberagaman gender, individu, suku, dan bangsa bertujuan untuk saling mengenal.
Karena pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang pada
akhirnya akan saling membutuhkan satu sama lain. Sikap yang muncul dari
komitmen untuk saling mengenal adalah sikap yang positif, konstruktif, dan aktif.

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa dengan saling mengenal
dalam komitmen tersebut, akan terjalin pemahaman bersama mengenai perilaku,
keinginan, kekuatan, dan kelemahan masing-masing individu, suku atau bangsa.

Dengan saling mengenal satu sama lain tanpa memandang perbedaan, serta
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memiliki interaksi sosial yang baik maka terciptanya lingkungan hidup yang
harmonis dan ketentraman jiwa. Pembahasan pada peneliitian ini yakni tentang
keberagaman latar belakang strata sosial yang ada dalam MTsN Kota Batu. Dengan
berbagai macam latar belakang strata sosia yang ada, jiwa multikulturalisme dapat
di internalisasi dalam lembaga sekolah. Hal tersebut dapat mempengaruhi interaksi
sosial antar pendidik maupun antar siswa. Salah satunya multikulturalisme telah
menjadi aspek pendidikan yang begitu krusial dalam masyarakat yang beragam.

Tarmizi (2020) mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai konsep
pemikiran atau pandangan yang memberikan pemahaman tentang pentingnya
memahami dan menghargai keragaman sosial dan etnis dalam membentuk cara
hidup, pertemuan sosial, karakter setiap manusia, peluang pendidikan antar
kelompok, dan negara sebagai pengatur. Jadi, pendidikan multikultural mengatakan
bahwa perbedaan adalah anugerah yang harus dihargai dan mengajarkan kita untuk
hidup dengan perbedaan dengan toleransi dan menghormati satu sama lain.

Pendidikan multikultural menghadapi banyak tantangan di era globalisasi
saat ini. Namun, menurut Budiono (2021) tujuan pendidikan multikultural adalah
menanamkan humanisme, pluralisme, dan demokrasi pada generasi muda.
Pendidikan multikultural juga mengajarkan untuk menerima dan hidup bersama
dengan perbedaan sosial.

Dalam pelaksanaannya, masalah yang berkaitan dengan isu perbedaan
seperti tawuran antar pelajar, prasangka antar kelompok, intimidasi, saling
mencemarkan nama antar kelompok, diskriminasi, rasisme, dan sebagainya adalah

tindakan yang mengindikasikan keretakan dalam persatuan dalam keberagaman
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(Aulia dkk., 2024). Permasalahan tersebut bukan hanya terjadi di lingkungan
sekolah saja, namun di dalam kehidupan masyarakat juga ser,ing terjadi
perselisihan.

Salah satu peristiwa yang pernah terjadi akibat perbedaan pandangan antara
kelompok masyarakat di Indonesia adalah Tragedi Sampit pada tahun 2001.
Tragedi ini melibatkan dua suku, yaitu Suku Dayak dan Suku Madura, dengan
sekitar 500 orang menjadi korban dalam insiden tersebut. Beberapa contoh kasus
lain yang terjadi di Indonesia termasuk konflik antaragama di Ambon pada tahun
1999, konflik antara kelompok dan pemerintah (GAM, RMS, dan OPM), serta
konflik antaretnis pada tahun 1998 (Intani dkk., 2022.) Dengan adanya peristiwa
tersebut, Pendidikan multikultural menjadi jembatan antar keberagaman dan
dengan melewati pendidikan penanaman nilai multikultural generasi penerus
bangsa akan memiliki jiwa seperti Bhineka Tunggal Ika, berbeda-beda tetapi tetap
satu jua.

Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran strategis dalam internalisasi
nilai-nilai multikultural. Siswa dididik untuk menghargai perbedaan dan menjadi
manusia yang hidup di lingkungan yang beragaram melalui internalisasi
multikultural. Ini sejalan dengan gagasan (Marinda, 2020) bahwa pemahaman
multikultural harus dimasukkan ke dalam pendidikan untuk membangun kesadaran
kemajemukan di Indonesia. Ini sejalan dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika,
memiliki arti yang berbeda tetapi sama. Pendidikan multikultural menjadi salah satu
kunci dalam kesatuan dan keharmonisan kehidupan. Salah satunya melalui

pembelajaran Agidah Akhlak di sekolah. Dengan mempelajari mata pelajaran
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tersebut, siswa memahami bahwasannya perbedaan tidak menjadi penghalang
dalam hal pertemanan.

MTsN Kota Batu sebagai lembaga pendidikan formal di daerah yang
memiliki keragaman latar belakang starta sosial yang mencakup status sosial dan
ekonomi, menjadi lokasi yang ideal dalam menerapkan nilai-nilai multikultural.
Dengan populasi siswa yang beragam latar belakang, sekolah ini memiliki
tantangan dan peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam proses
pembelajaran atau kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh pihak sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil fokus penelitian dalam
internalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak. Dengan
melalui pembelajaran Agidah Akhlak yang memiliki pembahasan tentang toleransi
dalam keberagaman dan mengajarkan siswa menghargai perbedaan yang ada, siswa
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan selama PPLK kurang lebih 2 bulan, peneliti menemukan
fenomena yang berkaitan dengan internalisasi seperti penerapan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan dan santun) yang sudah diimplementasikan dalam bentuk
menyambut peserta didik dipagi hari. Kegiatan tersebut selalu rutin dilakukan setiap
pagi saat peserta didik berangkat, tidak hanya antar pendidik dan peserta didik, antar
pendidik dan staf di sekolah juga menerapkan hal yang sama. Interaksi sosial seperti
saling bertegur sapa disetiap harinya tanpa memandang status sosial dan ekonomi.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa segala hal yang menjadi perbedaan tidak

menjadi penghalang dalam menciptakan kehidupan yang harmonis dan tentram.
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Pembelajaran Agidah Akhlak di madrasan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa dan nilai-nilai moral yang kuat.
Pada pembelajaran Agidah Akhlak menegaskan pentingnya keimanan dan etika
dalam kehidupan sehari-hari (Jannah, 2020). Oleh sebab itu, pengintegrasian nilai-
nilai multikultural dalam pembelajaran Agidah Akhlak menjadi sangat krusial
untuk mendukung tujuan pendidikan yang holistik. Proses internalisasi nilai-nilai
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pemahaman siswa terhadap
keragaman budaya di sekitar mereka dan pada saat yang sama memperkuat identitas
keislaman.

Dengan demikian, dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman yang ada dan pentingnya menghargai serta menghormati akan
perbedaan didalam kehidupan (Sukardi, 2020). Penanaman melalui pembelajaran
Agidah Akhlak dengan secara langsung diterapkan dalam kehidupan di sekolah, hal
tersebut mengindikasikan nilai sopan santun, peserta didik secara tidak langsung
tertanam akan nilai toleransi yang menciptakan keharmonisan antar sesama. Selain
itu peserta didik serta pendidik juga akan mendapatkan nilai yang terkandung
didalamya sebagai wujud nilai multikulturalisme.

Meskipun penanaman nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah
Akhlak yang telah dilaksanakan, tantangan dalam internalisasi nilai-nilai
multikultural tetap ada. Dalam hal ini juga dibutuhkan peran guru dalam penerapan
nilai-nilai multikultural. Dengan menerapkan nilai-nilai multikultural setiap hari,
siswa secara tidak langsung akan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru. Siswa

yang berasal dari latar belakang yang berbeda seringkali mengalami kesulitan
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dalam beradaptasi. Hal ini perlu dicermati agar program yang ada benar-benar
efektif dalam meraih tujuan yang diinginkan (Hidayah, 2021).

Berdasarkan pada latar belakang di atas, menjadi sebuah ketertarikan
peneliti dalam mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai multikultural pada aspek
keberagaman strata sosial. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
mendukung berkembangnya kurikulum PAI serta mengurangi tantangan sosial

yang ada di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada konteks penelitian di atas, agar penelitian ini dapat
dilakukan lebih fokus, mendalam, dan sempurna, maka peneliti memfokuskan
beberapa indikator permasalahan yang diteliti. Berikut ini merupakan fokus
penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu:
1. Apa saja nilai-nilai  multikultural yang diinternalisasikan melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu?
2. Bagaimana proses dan tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai
multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu?
3. Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran

Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi tentang:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural yang ada dalam pembelajaran
Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu

2. Untuk mesdeskripsikan proses dan tantangan dalam menginternalisasi nilai-
nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota
Batu

3. Untuk mendeskripsikan hasil internalisasi nilai-nilai multikultural dalam

pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu

D. Manfaat Penelitian

Peneliti  berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengembangan nilai multikultural di MTsN Kota Batu. Selain manfaat teoritis,
penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu:
1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
memperkaya khazanah intelektual. Khususnya dalam mengkaji tentang
internalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di
sekolah. Serta diharapkan mampu meningkatkan sikap toleransi antar sesama,
menumbuhkan nilai kesetaraan yang tinggi dan mengurangi angka bullying yang
ada di sekolah. Sehingga dengan adanya internalisasi nilai multikultural,
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih inklusif dalam menghadapi

perkembangan zaman.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Sebagai bekal untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan analitis dan pengembangan pengetahuan terutama
dalam hal internalisasi nilai-nilai multikultural. Serta meningkatkan pengetahuan
dan pengalaman dalam menulis karya ilmiah.
b. Bagi Lembaga Sekolah

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam
pengembangan kurikulum, evaluasi program dan kebijakan, dan menjadi acuan
dalam mengembangkan strategi baru tentang bagaimana menginternalisasi nilai-
nilai multikultural di sekolah. Agar tetap terjaga dalam melestarikan sikap toleransi

antar sesama.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam hal internalisasi
nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak di sekolah. Dengan
menginternalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran, diharapkan siswa
tidak hanya menjadi individu yang toleran, tetapi juga mampu berkontribusi dalam
menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis. Hal tersebut sesuai dengan
profil sekolah dimana siswa didorong dalam berbagai kegiatan sosial serta
pengabdian masyarakat dalam hal pengembangan karakter yang peduli dan

bertanggung jawab.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan peneliti dan setelah melakukan

analisis data-data yang ada terkait internalisasi nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran Agidah Akhlak di MTsN Kota Batu, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Internalisasi nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Agidah Akhlak
terdapat beberapa nilai multikultural yang diinternalisasikan meliputi (1)
nilai kerukunan, (2) Nilai toleransi, (3) Nilai inklusif, (4) Nilai saling
menghormati, (5) Nilai keadilan dan kesetaraan, (6) Nilai empati (7) Nilai
gotong royong.

Proses dan tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai multikultural
melalui pembelajaran Agidah Akhlak, guru menerapkan metode problem
solving. Dengan membagi beberapa kelompok, siswa-siswi melakukan
diskusi dan saling bertukar pendapat sampai mendapatkan solusi dari
permasalahan tersebut. Selain melalui pembelajaran, proses internalisasi
juga diterapkan secara langsung oleh guru, sehingga para siswa dapat
memperhatikan dan mendemonstrasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga diterapkan dala kegiatan ekstrakurikuler. Dalam prosesnya
ada beberapa tantangn yang ditemukan meliputi: 1) Pemahaman dan
interpretasi berbeda, faktor-faktor seperti budaya, lingkungan hidup, dan

pengetahuan individu dapat menyebabkan perbedaan ini dalam komunikasi.

89
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Masih ada beberapa wali murid yang masih belum memahami secara baik
tentang multikultural. 2) Stereotip dan prasangka, berpengaruhi dalam
interaksi sosial dan dinamika kelompok, yang tidak mencerminkan
karakteristik dalam kelompok. 3) Pengaruh media sosial, pada saat ini dunia
digital masih dominan dalam penyebaran isu-isu yang belum tentu valid.
Hal tersebut dapat diminimalisir dengan adanya kontrol dari guru maupun
wali murid. 4) Sulitnya mengubah kebiasaan, hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh lingkungan hidup dan pertemanan. Sehingga apa yang dilakukan
sehari-hari dapat membentuk sebuah kebiasaan. 5) Keterbatasan waktu dan
materi, ini salah satu problematika yang sampai saat ini para guru sulit untuk
memecahkan. Karena dengan kepadatan kurikulum, mengakibatkan
sempitnya waktu dalam pembelajaran.

Hasil internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran Agidah
Akhlak. Adanya perubahan sikap pada siswa, ketika di dalam kelas mereka
bersikap tenang dan mengikuti pembelajaran dengan kondusif tanpa adanya
kegaduhan. Ketika ada tugas diskusi kelompok, mereka juga saling
bekerjasama dan mengutarakan pendapat dan saling menghargai pendapat
satu sama lain sehingga dapat menemukan solusi dari diskusi tersebut.
Siswa juga menjaga kebersihan kelas, menjaga dengan tanpa merusak
fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah dan menggunakannya dengan
bijak. Hal tersebut tidak hanya diterapkan dalam pembelajaran saja, tetapi
juga diluar jam pelajaran seperti kegiatan ekstrakurikuler, bakti sosial,

maupun organisasi intra sekolah.
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B. Saran

Meskipun di sekolah MTsN Kota Batu telah memiliki upaya dalam

menginternalisasi nilai-nilai multikultural terhadap siswa. Namun, penulis ingin

memberikan beberapa saran dan diharapkan saran yang penulis berikan dapat

membantu dalam mengembangkan internalisasi nilai-nilai multikultural. Adapun

saran yang ingin disampaikan yakni sebagai berikut:

1.

Menjaga nilai multikultural yang sudah ada, maka dapat menambah
pengetahuan dan lebih banyak pratik dalam kehidupan sehari-hari. Serta
memberikan reward kepada siswa yang konsisten, guna memberikan
motivasi dalam mendemonstrasikan nilai multikultural dan meminimalisir
terjadinya tantangan sosial di sekolah.

Mempertahankan lingkungan inklusif, dengan menambahkan penampilan
seperti fashion show baju adat melalui kegiatan P5. Pihak sekolah dapat
memasukkan kegiatan sosialisasi secara langsung tentang pengenalan
budaya-budaya Indonesia dan urgensi menginternalisasikan nilai
multikultural terhadap kekayaan budaya di Indonesia, guna menyiapkan
generasi yang siap dalam menghadapi dan menghargai perbedaan dan
meminimalisir terjadinya Krisis identitas.

Menjalin komitmen bersama antar pendidik, tenaga kependidikan, dan wali
murid untuk saling terlibat dalam bertanggung jawab mendidik siswa.
Dengan melakukan dialog terbuka antara pihak sekolah dan wali murid
untuk menyamakan persepsi tentang krusialnya penanaman nilai-nilai

multikultural.
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